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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja penyuluh pertanian,
tingkat produktivitas kopi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
produktivitas kopi.  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sekincau
Kabupaten Lampung Barat. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Sekincau merupakan sentra
produksi kopi di Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan responden pada penelitian ini berjumlah 78 petani kopi. Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitiaan
menunjukkan bahwa kinerja penyuluhan pertanian di Kecamatan Sekincau
Kabupaten Lampung Barat menurut penilaian petani yang diukur dengan indikator
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi penyuluhan dalam kategori baik. Tingkat
produktivitas kopi di Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat dalam
kategori rendah dengan rata-rata 1 ton/ha. Produktivitas kopi di Kecamatan
Sekincau dipengaruhi oleh motivasi petani (X1.4) dan faktor eksternal (X3) yang
meliputi; iklim (X31), dukungan pemerintah (Xs2), dan sarana produksi (Xsz3),
sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap tingkat produktivitas
kopi yaitu; umur petani (Xi1), tingkat pendidikan formal (Xi2), pengalaman
usahatani (X1.3), dan kinerja penyuluh pertanian (X2).
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ABSTRACT

THE PERFORMANCE OF AGRICULTURAL EXTENSION AND THE
FACTORS THAT AFFECT THE PRODUCTIVITY LEVEL OF COFFEE
PLANTS IN SEKINCAU SUB-DISTRICT, WEST LAMPUNG DISTRICT

By

NANDA PARDANI

This study aims to determine the performance of agricultural extension workers,
the level of coffee productivity, and the factors that influence the level of coffee
productivity. This research was conducted in Sekincau District, West Lampung
Regency. The research location was chosen purposively with the consideration
that Sekincau District is the center of coffee production in West Lampung
Regency. This study uses a survey method with respondents in this study
amounting to 78 coffee farmers. The data used are primary and secondary data.
The data analysis method used descriptive analysis and multiple linear regression
analysis. The results showed that the performance of agricultural extension in
Sekincau District, West Lampung Regency according to the assessment of farmers
as measured by indicators of preparation, implementation, and evaluation of
extension was in good category. The level of coffee productivity in Sekincau
District, West Lampung Regency is in the low category with an average of 1
ton/ha. Coffee productivity in Sekincau District is influenced by farmer
motivation (X14) and external factors (X3) which include; climate (Xs.1),
government support (Xz2), and production facilities (Xs3), while the factors that
do not affect the level of coffee productivity are; farmer's age (Xu.1), level of
formal education (X12), farming experience (X13), and performance of
agricultural extension workers (X2).
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